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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis yang digunakan untuk pokok uji tes menguji keterampilan
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah pada pokok bahasan Biologi di Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Subyek dari penelitian ini adalah enam sekolah menengah pertama
(SMP) berkategori negeri dan swasta berdasarkan nilai Ujian Negara (UN). Untuk mengungkap
penggunaan tes mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, digunakan metode penelitian
statistik deskriptif dan analisis kualitatif. Pada perangkat soal Penilaian Tengah Semester (PTS)
dan Penilaian Akhir Semester (PAS) pada mata pelajaran IPA pokok bahasan Biologi yang
dianalisis tentang keterampilan mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah. Penelitian ini
mengembangkan framework PISA yang terintegrasi dengan kurikulum 2013 untuk menyusun
test blueprint dan soal paralel. Soal paralel dikembangkan dengan konteks penyelidikan Biologi
pada ekosistem (lingkungan), laboratorium IPA, dan kesehatan pada mata pelajaran IPA pokok
bahasan Biologi di SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosentase soal PTS dan PAS yang
digunakan di sekolah yang diteliti belum berbasis keterampilan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah hanya memiliki sebagian kecil (1,87%). Melalui penelitian ini, terungkap
bahwa pokok uji tes di sekolah masih berfokus pada hapalan atau ingatan, pemahaman dasar,
tidak berbasis penyelidikan ilmiah. Penelitian ini telah menghasilkan rekomendasi tes? blueprint
dan tiga perangkat soal paralel untuk mengukur keterampilan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah. Soal yang direkomendasikan memiliki karakteristik ada data, terangkat
dari penyelidikan ilmiah dan konteks kehidupan nyata.

Kata kunci: Keterampilan, Mengevaluasi, Merancang, Penyelidikan [Imiah

Abstract
This study aims to analyze those what are used for the main test of examining skills, evaluating,
and designing the scientific research on Biology Subjects in Middle Schools (Junior High
Schools). The subjects of this study were six middle schools, state and private, and based on the
scores of National Exam. Qualitative analysis and descriptive statistical research method were
used to reveal the utilization of the evaluating and designing scientific research test. For the
Mid Semester Assessment (SMA) and the Final Semester Assessment (FSA) on Natural Science
Subject, specifically Biology, the skills of evaluating and designing scientific research were
analyzed. This study develops the PISA Framework which is integrated with the 2013 curriculum
to arrange the blueprint tests and parallel questions. The parallel questions were developed by
the context of Biological research on the ecosystem (environment), Natural Science Laboratory,
and the health on Biology of Natural Science in Middle Schools. The study results showed that
the percentages of SMA and FSA questions used in the researched schools had not yet based on
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the skills of evaluating and designing scientific research, which was only a small part (1.87%).
This study revealed that the main tests in schools were still focused on memory (memorization),
basic comprehension, and not based on scientific vesearch. This study has produced blueprint
tests recommendation and three sets of parallel tests, to measure the skills of evaluating and
designing scientific research. The recommended questions have data-based characteristic, and
based on scientific research and the real-life context.

Keywords: Evaluating, Designing, Scientific Research, Skills.

I. PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan yang sangat rendah
berbanding lurus dengan kualitas dari
SDM di Indonesia. Data dari ASEAN
Productivity Organization (APO) pada
tahun 2004 menunjukan bahwa negara
Indonesia merupakan negara penyuplai
tenaga kerja paling sedikit diantara negara
ASEAN yang lain (Musfiqon, 2015). Survei
tersebut memiliki makna bahwa tenaga kerja
Indonesia kalah bersaing dengan negara
lain karena memiliki keahlian yang rendah.
Ini membuktikan bahwa rendahnya kualitas
pendidikan ~ Indonesia ~ mengakibatkan
rendahnya tenaga kerja Indonesia untuk
bersaing dengan negara lain. Sebagaimana
yang  dikemukakan oleh  Sudarsana
(2016) bahwa pendidikan sejatinya
untuk memanusiakan seutuhnya agar bisa
menghidupi dirinya sendiri menjadi mandiri.
Pada proses pendidikan terdapat hubungan
timbal balik antara pendidik dan siswa untuk
meningkatkan tujuan pendidikan.

Menurut Trilling & Fadel (2012),
solusi yang harus dilakukan oleh bangsa
Indonesia untuk  meningkatkan SDM
dengan membuat perubahan pada proses
pendidikan untuk menghadapi kompetisi
pada abad ke-21. Hal ini dikarenakan pada
abad ke-21 setiap individu dituntut untuk
memiliki keterampilan untuk menunjang
pekerjaannya. Pada abad ke-21 akan ada
banyak perubahan di duniayaitu: (1) teknologi
dan media informasi yang semakin canggih;
(2) penekanan terhadap pengelolaan air,
makanan, dan energi; (3) bekerjasama dengan
memperhatikan pengelolaan lingkungan; (4)
kebutuhan ekonomi yang semakin bersaing
secara ketat.

Hal ini sesuai dengan temuan Nisa
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& Rejeki (2017) yang menyebutkan hasil
penelitiannya bahwa kesalahan siswa dalam
menyelesaikan  soal-soal PISA sebagai
berikut. Sebanyak 10,97% kesalahan dalam
hal pemahaman konsep, sebanyak 40,65%
kesalahan dalam keterampilan memproses,

sebanyak  63,87%  kesalahan  dalam
menusliskan jawaban akhir. Kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan

soal-soal PISA menunjukkan bahwa siswa
mengalami kesuliatan dalam menyelesaikan
soal-soal PISA.

Penilaian yang tidak sesuai untuk
menilai penyelidikan ilmiah (scientific
inquiry) menjadi faktor utama untuk melatih
siswa berdaya saing tinggi. Selanjutnya
menurut Hernawan et al., (2007) selama ini
instrumen penilaian yang dirancang guru
untuk ranah kognitif masih berfokus pada
tingkatan pengetahuan (C1) dan pemahaman
(C2) dengan nilai tinggi 90%. Sedangkan
instrumen penilaian yang memperhatikan
tingkat berpikir mengaplikasikan (C3)
sampai mensintesis (C6) sangat rendah 10%,
guru membuat instrumen penilaian dalam
pembelajaran lebih banyak hapalan 90%
daripada pemecahan masalah 10%, selain itu
pengetahuan guru tentang penilaian masih
sangat rendah, dan belum bisa membuat
instrumen penilaian yang standar.

Dalam program PISA merupakan
sebuah komitmen dari negara-negara OECD
untuk menilai hasil dari sistem pendidikan
dinegaranya dalam prestasi siswanya,
sebagai sebuah upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan sistem pendidikan (Bybee et
al., 2009). Sebagaimana Anagnostopoulou
et al., (2012) mengatakan bahwa PISA
mengukur kemampuan siswa pada usia
15 tahun keatas yang merupakan usia
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akhir belajar untuk kesiapan siswa dalam
rangka menghadapi tantangan yang ada di
masyarakat. Dimulai tahun 2015 tes literasi
pada PISA menggunakan soal-soal pilihan
ganda yang dilaksanakan berbasis komputer
dengan kombinasi soal pilihan ganda dan
beberapabentuk soal uraian terstruktur. Scully
(2017) menyatakan bahwa jika soal bentuk
pilihan ganda yang dibuat dengan baik akan
memungkinkan untuk menguji keterampilan
berpikir ranah tinggi (HOTS). Tingkat
kesulitan pada soal-soal PISA merupakan
kombinasi antara materi, prosedural, dan
epistemik. Sebab itu, semua soal pada PISA
memiliki keterampilan berpikir yang lebih
kompleks dari sekedar mengingat ataupun
memahami suatu konsep (OECD, 2018).

Ada tiga domain kompetensi pada
literasi sains di PISA yaitu (1) Menjelaskan
fenomena ilmiah, pada kompetensi ini
siswa mampu mengakui, memberikan dan
mengevaluasi penjelasan dari berbagai
fenomena alam dan teknologi; (2) Merancang
dan mengevaluasi penelitian ilmiah, pada
kompetensiini siswamampumenggambarkan
dan menilai pertanyaan ilmiah serta
mengusulkan cara mengatasi pertanyaan
ilmiah; dan (3) Menginterpretasikan data
dan bukti ilmiah, pada kompetensi ini siswa
mampu menganalisa dan mengevaluasi
informasi ilmiah, pernyataan dan argumen
dalam berbagai representasi serta membuat
kesimpulan yang tepat (OECD, 2014).

Dengan demikian, untuk menghadapi
tespada PISAyang rendah menunjukan bahwa
guru harus meningkatkan keterampilannya
sebagai guru handal, maupun siswa dengan
menerapkan penyelidikan pada pembelajaran.
Kazempour & Amirshokoohi (2014),
menyatakan bahwa pemberian contoh pada
pembelajaran yang menerapkan penyelidikan
dikelas terbukti efektif membekali para guru
untuk merancang semua pembelajarannya
berbasis penyelidikan.

Meskipun standar-standar dan pola
pembelajaran IPA dalam Kurikulum 2013
telah mengarah pada pengembangan literasi
ilmiah, namun pembinaan terhadap metode
penilaian dan evaluasi pembelajaran yang
mendukungnya ternyata masih sangat perlu
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ditingkatkan. Kemampuan guru yang masih
rendah dalam menyusun soal dengan ranah
berpikir tingkat tinggi (HOTS) juga harus
menjadi perhatian untuk dijadikan bahan
pengembangan kompetensi guru (Sudibyo
et al., 2020). Pelatihan guru terbukti
harus berkesinambungan dan diperlukan
pendampingan, setidaknya selama guru
masih dalam masa transisi penerapan hasil
pelatihan di kelas (Ryder & Banner, 2013).

Hasil studi PISA merupakan kegiatan
yang dilakukan setiap 3 tahun sekali dengan
memperhatikan ~ kemampuan  reading,
mathematics dan science literacy. Siswa
Indonesia pada PISA 2015 masih di bawah
rata-rata skor literasi sains OECD, dengan
skor 403. Sehingga dari seluruh negara yang
mengikuti PISA, Indonesia berada pada
urutan ke-62 dari 70 negara (OECD, 2018).
Pembahasan pada PISA 2015 mengemukakan
bahwa siswa Indonesia belum mampu
untuk menggunakan pengetahuan teoritis,
menafsirkan data dan informasi yang tepat
untuk konteks yang familiar (OECD, 2018).

Pada tahun 2014 dilakukan penelitian
tentang penggunaan asesmen di sekolah
hasilnya ternyata terdapat kesenjangan dari
hasil di lapangan dan saat pelaksaan evaluasi
Kurikulum 2013 pada tingkatan Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Menyatakan
bahwa kendala yang terjadi diakibatkan
masih banyak guru yang kurang paham
dalam melaksanaan penilaian di sekolah.
Sebanyak 60% resonden guru menyatakan,
bahwa guru masih belum dapat merancang,
melaksanakan, mengolah, melaporkan, dan
membuat kesimpulan dengan baik (Dirjen
Dikdasmen, 2017).

Kemampuan guru dalam
melaksanakan penilaian sangat penting
karena mempengaruhi hasil penilaian dan
proses evaluasi. Dimana proses penilaian
merupakan salah satu faktor dalam
mendukung berhasilnya sebuah proses dan
hasil pembelajaran. Guru sebagai pelaku atau
pelaksana dalam penilaian tentunya punya
andil yang sangat besar dalam pelaksanaan
penilaian yang baik. Kompetensi guru
dalam  melaksanakan  penilaian  akan
mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa
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dan kelulusan siswa. Guru harus benar-benar
memiliki kompetensi penilaian dengan baik
(Hidayatulloh, 2017).

Dalam buku Marzano et al,
menyatakan ~ bahwa  asesmen  harus
mengungkap pencapaian siswa yang telah
dicapainya dan perkembangan siswa tentang
suatu konsep yang telah diajarkan. Dalam hal
ini asesmen mengukur semua proses dalam
pembelajaran siswa sampai dengan menilai
kemampuan siswa (Wulan, 2017). Dengan
asessment of learning adalah asesmen
yang digunakan untuk mengonfirmasi yang
diketahui siswa, untuk menunjukkan siswa
telah memenuhi standar atau menunjukkan
kedudukan siswa dengan siswa lain.
Dalam penilaian pembelajaran, guru harus
berkonsentrasi untuk memastikan telah
menggunakan penilaian untuk memberikan
pernyataan atau kompetensi yang akurat bagi
siswa, sehingga dihasilkan informasi yang
akurat dan dapat dipertahakan (Earl, 2007).

Pada asesmen keterampilan
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah sangat penting peranannya pada
konteks assessment of learning, namun fakta
menunjukan bahwa asesmen yang digunakan
untukmenilaipenyelidikanilmiahbelumtepat.
Schroeder et al., (2009) yang mendefinisikan
strategi pengajaran penyelidikan secara
umum sebagai strategi berpusat pada siswa
yang mengharuskan siswa untuk menjawab
pertanyaan penyelidikan ilmiah dengan
menganalisis data. Asesmen keterampilan
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah di  sekolah dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan mengidentifikasi,
membedakan, mengusulkan, mengevaluasi,

mendeskripsikan, dan menilai tentang
pengetahuan  ilmiah secara kompleks
(Pellegrino & Hilton, 2012). Dengan

penggunaan asesmen untuk keterampilan
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah dalam mengakses kemampuan yang
dideskripsikan tersebut sebagai dasar untuk
menentukan asesmen yang tepat.

Bahwa seharusnya asesmen
merupakan suatu proses tentang
mengumpulkan dan menilai informasi

yang membantu siswa untuk mencapai
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tujuan (Ainscow et al., 2000). Kegiatan
yang dilakukan pada proses pembelajaran
maka metode yang digunakan harus
bervariasi sesuai dengan yang dibutuhkan
siswa untuk memperoleh informasi yang
diharapkan. Menurut National Research
Council (Pellegrino & Hilton, 2012),
keterampilan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan  ilmiah, yaitu menuntut
siswa untuk mampu mengidentifikasi,
membedakan, mengusulkan, mengevaluasi,
mendeskripsikan, dan menilai tentang
pengetahuan ilmiah secara kompleks.
Lebih lanjut, keterampilan mengevaluasi
dan  merancang penyelidikan ilmiah
merupakan keterampilan yang sangat sulit
untuk diajarkan. Menurut OECD (2018),
keterampilan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah merupakan keterampilan
yang mampu mengidentifikasi proses pada
penyelidikan ilmiah, mengusulkan prosedur
yang dapat digunakan, mengevaluasi cara
untuk menjawab pertanyaan ilmiah, dan
mendekripsikannya secara objektif dan
akurat.

Rendahnya keterampilan mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah siswa
dikarenakan proses belajar mengajar di
kelas masith menggunakan cara tradisional,
tidak membiasakan siswa dengan proses
pembelajaran secara ilmiah tentang keterampilan
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah. Hal ini dikarenakan beberapa faktor
seperti pembelajaran Biologi yang dilakukan
di kelas tidak berangkat dari kehidupan nyata,
siswa kurang diberikan pembelajaran berbasis
praktikum, pengajaran yang dilakukan jarang
melaksanakan penyelidikan seperti praktikum
sehingga siswa cenderung pasif ketika di
kelas, dan mata pelajaran Biologi dianggap
sebagai pelajaran teori dan hafalan yang sangat
banyak sehingga siswa merasa jenuh dalam
mepelajarinya (Marcharis, 2015).

Menurut Setiawan (2019),
keterampilan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah pada materi Plantae
dan Animalia memiliki nilai 0,581 dengan
kategori sedang. Keterampilan mengevaluasi
dan  merancang penyelidikan  ilmiah
mengalami kenaikan nilai paling tinggi
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secara signifikan, yang diikuti dengan
keterampilan menjelaskan fenomena secara
ilmiah dan menafsirkan data dan bukti
ilmiah. Sedangkan pada Setiawan (2019),
memiliki perbedaan bahwa keterampilan
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah mengalami kenaikan nilai yang paling
rendah dibandingkan dengan keterampilan
lainnya untuk pembelajaran Fisika pada
topic mekanika. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan pada pembelajaran Biologi
dengan keterampilan mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah memiliki
kenaikan paling tinggi diantara keterampilan
lainnya, tetapi ini tidak berlaku pada
pembelajaran Fisika bahwa keterampilan
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah memiliki nilai paling rendah diantara
keterampilan menjelaskan fenomena ilmiah
dan keterampilan menafsirkan data dan bukti
secara ilmiah (Koimah & Setiawan, 2019).
Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan terdahulu, analisis penggunaan tes
tertulis tentang keterampilan mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah pada
matapelajaran [PA-Biologi SMP. Sebab
itu, peneliti melakukan penelitian tentang
“Bagaimanakah pokok uji tes untuk menguji
keterampilan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah pada pokok bahasan
Biologi di Sekolah Menengah Pertama

(SMP)”.

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif pada
pembuatan soal Penilaian Tengah Semester
(PTS) dan Penilaian Akhir Semester
(PAS). Penelitian ini dilakukan tanpa
adanya kontrol dan perlakuan, sehingga
hasil penelitiannya hanya menggambarkan
karakteristik dan fenomena yang sedang
berlangsung.

Penelitian ini dilakukan di enam
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kota
Bandung dengan teknik dokumentasi,
dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data berupa soal PTS dan soal PAS pada
mata pelajaran IPA-Biologi. Pemilihan
sekolah dilakukan dengan nilai UN di Kota
Bandungberdasarkan dengankriteria Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP)
sebagai berikut Baik: 70 < Rerata UN < 85;
Cukup: 55 < Rerata UN < 70; Kurang: 0 <
Rerata UN < 55. Berikut hasil nilai Ujian
Negara (UN) Sekolah Menengah Pertama
(SMP) di Kota Bandung yang merujuk
kepada laporan penelitian Wulan, et al.
(2019). Dalam penelitian ini dilakukan
pengkodean nama sekolah yaitu Sekolah
(SMP) + Kategori + Status yang disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Pengkodean Sekolah

No. Nama Sekolah Kategori Status  Nilai
1.  SMPBO1Sw Baik Swasta 74,21
2. SMPBO02Sw Baik Swasta 73,16
3. SMPCO1Sw Cukup  Swasta 65,18
4.  SMPCO2N Cukup  Negeri 56,49
5. SMPKOIN Kurang  Negeri 54,96
6. SMPKO02Sw Kurang  Swasta 46,16

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menganalisis soal-
soal PTS dan PAS dengan keterampilan
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah pada pokok bahasan Biologi yang
memiliki lima indikator sebagai berikut: 1)
Mengidentifikasi pertanyaan yang ada di
dalam penyelidikan ilmiah yang diberikan;
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2) Membedakan pertanyaan yang mungkin
untuk penyelidikan secara ilmiah; 3)
Mengusulkan cara penyelidikan untuk
jawaban pertanyaan ilmiah; 4) Mengevaluasi
cara penyelidikan untuk jawaban pertanyaan
ilmiah dan; 5) Mendeskripsikan dan menilai
cara-cara ilmiah yang dilakukan untuk
mendapatkan data yang reliabel dan objektif
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dan dapat dijelaskan secara umum (OECD,
2018).

Mengolah data hasil pemberian
angket untuk mengetahui respon guru,
maka digunakan deskriptif kualitatif
dengan menghitung prosentase jawaban
guru terhadap aspek-aspek respon guru
yang ditanyakan. Perhitungan prosentase

dimaksudakan untuk melihat perbandingan
besar kecilnya frekuensi setiap alternatif
jawaban angket. Prosentase diperoleh
dengan membandingkan jumlah frekuensi
jawaban dan banyaknya sampel yang
dikaitkan dengan angka 100%, rumusnya
sebagai berikut:

F

(Arikunto, 2006)

Keterangan :

P = Prosentase jawaban
F = Frekuensi jawaban
N = Jumlah responden
100% = Bilangan tetap

Agar memudahkan dalam Tabel
2. ditentukan kriteria penilaian, maka
dibuatlah pedoman penilaian yang yang
diinterpretasi dan dikategorikan dengan

menggunakan kriteria yang dikemukakan
oleh Koentjaraningrat (1990) yang disajikan
sebagai berikut:

Tabel 2. Pedoman penilaian

Prosentase

Tafsiran

0%

Tidak ada

1% - 25%

Sebagian kecil

26% - 49%

Hampir separuhnya

50%

Separuhnya

51% - 75%

Sebagian besar

76% - 99%

Hampir seluruhnya

100%

Seluruhnya

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

a. Presentase soal keseluruhan Penilaian
Tengah Semester (PTS) dan Penilaian
Akhir Semester (PAS)

Data hasil analisis menunjukan
bahwa hanya terdapat dua indikator
keterampilan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah yang terdapat pada
soal PTS dan PAS, yaitu mengusulkan cara
penyelidikan untuk jawaban pertanyaan
ilmiah dan mengevaluasi cara penyelidikan
untuk jawaban pertanyaan ilmiah. Soal
dikategorikan menjadi 3 yaitu soal yang
tidak sesuai dengan tafsiran hampir
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seluruhnya, soal yang mendekati sesuai
dengan tafsiran sebagian kecil, dan soal
yang sesuai dengan tafsiran sebagian kecil
pada indikator keterampilan mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah. Tes
yang digunakan sekolah untuk menguji
keterampilan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah dianalisis menjadi
analisis prosentase soal secara keseluruhan,
analisis prosentase soal yang mendekati
sesuai, analisis soal yang sesuai, dan
analisis soal ulangan harian. Pada Gambar
1. ditunjukkan prosentase dari seluruh soal
yang digunakan dalam penelitian, sebagai
berikut.
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Gambar 1. Prosentase seluruh soal
Keterangan :

1) Mengidentifikasi pertanyaan yang ada di dalam penyelidikan ilmiah yang diberikan

2)
3)
4)
5)

Membedakan pertanyaan yang mungkin untuk penyelidikan secara ilmiah

Mengusulkan cara penyelidikan untuk jawaban pertanyaan ilmiah

Mengevaluasi cara penyelidikan untuk jawaban pertanyaan ilmiah dan

Mendeskripsikan dan menilai cara-cara ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan data yang

reliabel dan objektif dan dapat dijelaskan secara umum

b. Prosentase soal yang mendekati sesuai
tentang keterampilan mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah

Analisis  prosentase soal yang
mendekati sesuai tentang keterampilan
mengevaluasi  merancang  penyelidikan

ilmiah hanya 7 soal dengan prosentase 2,62%
tafsiran sebagian kecil. Berdasarkan soal
PTS dan PAS yang digunakan sekolah hanya

m KMMO1
= = =
o o
55158 585 | 5 585
SMPBOD1SW SMPBO2SW SMPCO1SW

KMMO2 mEKMMO3 B KMMO4

o o o oo
=1
= Rl G =1 B 2 2 =
(=1 oD =] coo (=3 (== (=3

terdapat indikator ketiga yaitu mengusulkan
cara penyelidikan untuk jawaban pertanyaan
ilmiah dan indikator keempat yaitu
mengevaluasi cara penyelidikan untuk
jawaban pertanyaan ilmiah terkait dengan
keterampilan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah. Dikemukakan pada
Gambar 2. sebagai berikut.

KMMOS

- [
m Mo

SMFPFCOZN SMPKOLIN SMPKOZSW

Gambar 2. Prosentase soal yang mendekati dengan indikator keterampilan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah
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Keterangan :
KMMO1 : Mengidentifikasi pertanyaan yang ada di dalam penyelidikan ilmiah yang diberikan

KMMO02
KMMO03
KMMO04
KMMO5

: Membedakan pertanyaan yang mungkin untuk penyelidikan secara ilmiah

: Mengusulkan cara penyelidikan untuk jawaban pertanyaan ilmiah

: Mengevaluasi cara penyelidikan untuk jawaban pertanyaan ilmiah dan

: Mendeskripsikan dan menilai cara-cara ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan data

yang reliabel dan objektif dan dapat dijelaskan secara umum

c. Prosentase soal yang sesuai tentang
keterampilan mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah

Analisis  prosentase soal yang
sesuai tentang keterampilan mengevaluasi
merancang penyelidikan ilmiah hanya

5 soal dengan prosentase 1,87% dengan

tafsiran sebagian kecil. Hasil analisis pada

soal PTS dan PAS dengan tafsiran sebagian
kecil soal yang sesuai dengan keterampilan
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah. Ini membuktikan penilaian hanya
berfokus pada penilaian kognitif, afektif, dan
psikomotor. Dikemukakan pada Gambar 3.
sebagai berikut.

| KMMO1 KMMO2 ®mEKMMO3 mEMMO4 KMIMOS5
5
=
5 &
m ™ "
=] = o
3 55
B AE NS W A 3 W A s e E A g (=1 0 _.
EFE=E=1=k=] ooQoo EF=1=1 =] ﬂo| =} oo (== Eh=R=E=N=]
SMPBO1SW SMPBO25W SMPCO15W SMPCO2N SMPKO1IN SMPKOD25W

Gambar 3. Prosentase soal yang mendekati dengan indikator keterampilan mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah

Keterangan:
KMMO1
KMMO02
KMMO03
KMMO04
KMMO5

: Mengidentifikasi pertanyaan yang ada di dalam penyelidikan ilmiah yang diberikan

: Membedakan pertanyaan yang mungkin untuk penyelidikan secara ilmiah

: Mengusulkan cara penyelidikan untuk jawaban pertanyaan ilmiah

: Mengevaluasi cara penyelidikan untuk jawaban pertanyaan ilmiah dan

: Mendeskripsikan dan menilai cara-cara ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan data

yang reliabel dan objektif dan dapat dijelaskan secara umum

d. Testblueprint yang direkomendasikan ke
Sekolah

Test blueprint dikembangkan melalui
framework PISA tahun 2018 sebagai
framework literasi sains terbaru yang
dirilis OECD (2018). Tabel spesifikasi (test
blueprint) digunakan untuk menjaga soal
yang disusun tidak menyimpang dari materi
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(kurikulum IPA) yang berkaitan dengan
keterampilan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah. Tabel spesifikasi juga
digunakan sebagai pedoman/acuan/kisi-
kisi sebagai validitas tes dalam pembuatan
soal berbasis penyelidikan ilmiah kaitannya
pada soal keterampilan mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah. Pada Tabel
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3. ditunjukan tes? blueprint dengan materi

Biologi pada kurikulum IPA.

Tabel 3. Test blueprint untuk mengukur keterampilan mengevaluasi dan merancang

penyelidikan ilmiah
Keterampllan Ura1an. Materi Konteks Indikator No.
Ilmiah Keterampilan Soal
Mengevaluasi Mengidentifikasi ~ Perubahan Lab IPA- Mengidentifikasi 1
dan pertanyaan yang energi Biologi pertanyaan ilmiah
merancang ada di dalam (fotosintesis) yang dapat diselidiki
penyelidikan  penyelidikan berdasarkan data hasil
ilmiah ilmiah yang percobaan pengaruh
diberikan faktor-faktor eksternal
yang mempengaruhi
fotosintesis
Membedakan Zat aditif Kesehatan =~ Membedakan 7
pertanyaan yang pertanyaan yang
mungkin untuk dapat dan tidak dapat
penyelidikan diselidiki oleh siswa
secara ilmiah tentang zat aditif
(formalin, boraks,
rhodamin b) bagi
kesehatan manusia
Mengusulkan Tekanan zat ~ Lab IPA- Mengusulkan/ 16
cara penyelidikan Biologi menentukan prosedur/
untuk jawaban desain penyelidikan
pertanyaan ilmiah yang sesuai tentang laju
osmosis pada kentang
Mengevaluasi Perubahan Lingkungan Mengevaluasi/menilai 23
cara penyelidikan  iklim kesesuaian antara
untuk jawaban rumusan masalah
pertanyaan ilmiah dengan alat dan bahan
yang digunakan untuk
mengukur tentang
pertumbuhan tanaman
menggunakan (eco
dome, terrarium, dan
plastik)
Mendeskripsikan ~ Sistem Lab IPA- Mendeskripsikan/ 30
dan menilai cara-  pencernaan Biologi menilai/menjelaskan

cara ilmiah yang
dilakukan untuk
mendapatkan data
yang reliabel dan
objektif dan dapat
dijelaskan secara
umum

pada manusia

argumentasi terhadap
kesimpulan yang
dihasilkan mengenai
percobaan pengaruh
laju aliran saliva pada
mulut

(HAKI No.EC00202014611)

e. Rekomendasi
Paralel
Rekomendasi soal bisa digunakan

Perangkat Pokok Uji
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untuk tes terkait keterampilan mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah pada
pokok bahasan Biologi di SMP. Di SMA
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rekomendasi soal bisa digunakan dengan
menggabungkan indikator yang cocok
dengan materi pelajaran yang diujikan.
Uraian  keterampilan =~ mengidentifikasi
pertanyaan yang ada di dalam penyelidikan
ilmiah yang diberikan
1. Uraian keterampilan mengidentifikasi
pertanyaanyangadadidalampenyelidikan

ilmiah yang diberikan. Dengan materi
perubahan energi (fotosintesis), konteks
pada laboratorium IPA-Biologi, dan
indikator mengidentifikasi pertanyaan
ilmiah yang dapat diselidiki berdasarkan
data hasil percobaan pengaruh faktor-
faktor eksternal yang mempengaruhi
fotosintesis. Ditunjukan oleh nomor 1.

Andi melakukan percobaan Ingenhousz menggunakan tanaman Hydrilla yang disimpan di luar kelas dan disimpan
di dalam kelas. Hasil pengamatannya dapat dilihat pada gambar berikut.

Diletakan di luar kelas

Diletakan di dalam kelas

(Sumber gambar: https://docplayer.info/72936191-Latihan-soal-ulangan-harian.html)

Berdasarkan gambar percobaan di atas, manakah rumusan pertanyaan penelitian yang tepat adalah....

a.  Apakah intensitas cahaya mempengaruhi laju fotosintesis yang dihasilkan tanaman Hydrilla?

b. Bagaimana jumlah gelembung udara terhadap laju fotosintesis yang dihasilkan tanaman Hydrilla?

c.  Apakah pengaruh waktu mempengaruhi gelembung udara yang dihasilkan tanaman Hydrilla?

d. Bagaimana pengaruh perbedaan suhu terhadap gelembung udara yang dihasilkan tanaman Hydrilla?

(HAKI No.EC00202014611)

2. Uraian keterampilan = membedakan
pertanyaan yang mungkin  untuk
penyelidikan secara ilmiah. Dengan
materi zat aditif, konteks pada kesehatan,

dan indikator membedakan pertanyaan
yang dapat dan tidak dapat diselidiki oleh
siswa tentang zat aditif bagi kesehatan
manusia. Ditunjukan oleh nomor 7.

Berikut ini disajikan empat pertanyaan terkait zat aditif bagi kesehatan :

1) Kapan pengawet makanan bisa merusak tubuh seseorang?

2) Manakah pengawet makanan yang mengandung formalin?

3) Adakah hubungan pengawet makanan dengan kelezatan makanan?

4) Bagaimana cara membuat pengawet makanan yang mengandung formalin?

Diantara keempat pertanyaan diatas, pertanyaan yang tidak dapat diselidiki olehmu adalah....

a. Nol
b. No2
c. No3
d. No4

(HAKI No.EC00202014611)

3. Uraian keterampilan mengusulkan cara
penyelidikan untuk jawaban pertanyaan
ilmiah. Dengan materi tekanan zat,
konteks pada laboratorium  IPA-
Biologi, dan indikator mengusulkan
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atau  menentukan  prosedur/desain
penyelidikan yang sesuai tentang laju
osmosis pada kentang. Ditunjukan oleh
nomor 16.
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Zain ingin menyelidiki pengaruh laju osmosis pada kentang menggunakan larutan sukrosa yang memiliki kosentrasi
(0,2 M; 0,4 M; 0,6 M; 0,8 M; 1,0 M) dan menghitung laju osmosis pada kentang setelah 1,5 jam perendaman.
Lalu Zain mengembangkan pertanyaan penyelidikan, bagaimana pengaruh konsentrasi larutan sukrosa terhadap
perubahan kentang?

"H_..__._.-"" "'-‘...__,_.-"" = ! "‘-_.__._.-"' “'.""»._,._._.-""

P e R — s Lamutan sukrosa

i
L=

| I = | Kenimng
S ’ :

l"'-_.ﬂ"j "\nu_._.r'!'- ; ‘h-._. = " ..-i-. ‘1.‘. at

02 M 0.4 M 0,6 M 0% M 1.0 M
(Sumber: https://www.academia.edu/25520533)

Prosedur yang sesuai untuk menjawab pertanyaan penyelidikan tersebut adalah....

a. Menimbang potongan kentang yang harus memiliki panjang, lebar, dan berat yang sama
b. Menimbang potongan kentang yang memiliki konsentrasi larutan sukrosa berbeda

c. Menimbang potongan kentang yang harus memiliki berat ringan sehingga terjadi osmosis
d. Menimbang potongan kentang yang harus memiliki ukuran kecil, sedang, dan panjang

(HAKI No.EC00202014611)

4. Uraian keterampilan mengevaluasi cara antara rumusan masalah dengan alat
penyelidikan untuk jawaban pertanyaan dan bahan yang digunakan untuk
ilmiah. Dengan materi perubahan iklim, mengukur tentang pertumbuhan tanaman
konteks pada lingkungan, dan indikator menggunakan eco dome. Ditunjukan
mengevaluasi atau menilai kesesuaian oleh nomor 23.

Eco dome atau ekosistem miniatur merupakan alat yang menggambarkan planet bumi. Eco dome memberikan
pemahaman tentang Ekosistem, dengan eco dome dapat mengkaji mengenai berbagai hal meliputi: pemanasan
global, transpirasi, siklus air, kualitas air dan berbagai kegiatan praktikum yang dapat dimanipulasi mengenai
kondisi eksositem di bumi. Sehingga eco dome ini memberikan gambaran keberlangsungan hidup di bumi, seperti
gambar berikut ini.

Eco danne
Ero dome
Tanaman Tanaman
. Termometer
. Tanah
il
Tidak dinerp kaca Dritwmup Kaca

(Sumber: Percobaan Pengaruh Tanaman Terhadap Perubahan Suhu Bumi Menggunakan Eco Dome Oleh Maida
Rindi, 1302898)
Lalu Adit ingin menyelidiki ekosistem menggunakan eco dome, dengan rumusan masalah dan alat bahan yang
digunakan seperti tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4. Rumusan Masalah dan Alat Bahan Rumusan Masalah dan Alat Bahan

Rumusan masalah Alat dan Bahan

Bagaimana  pengaruh  tanaman Sekop, penggaris, termometer, kertas label,
terhadap perubahan suhu bumi stopwactch, busa tipis, lampu, tanah, tanaman
menggunakan eco dome? bunga sepatu, eco dome

Sesuaikah antara rumusan masalah dengan alat dan bahan yang digunakan oleh Adit....
a. Benar, karena untuk mengukur perubahan suhu miniatur bumi dengan eco dome dibutuhkan alat termometer

289 Jurnal Penelitian Pendidikan



Volume 20, Nomor 1, 279 - 293
Agustus 2020

ISSN 1412-565 X
e-ISSN 2541-4135

b.  Salah, karena untuk mengukur perubahan suhu miniatur bumi dengan eco dome dibutuhkan alat anemometer

c. Tidak sesuai, karena untuk mengukur perubahan suhu miniatur bumi dengan eco dome dibutuhkan alat soil
tester

d. Belum sesuai, karena untuk mengukur perubahan suhu miniatur bumi dengan eco dome dibutuhkan alat
lightmeter

(HAKI No.EC00202014611)

5. Uraian keterampilan mendeskripsikan
dan menilai cara-cara ilmiah yang
dilakukan untuk mendapatkan data yang
reliabel dan objektif dan dapat dijelaskan
secara umum. Dengan materi sistem

laboratorium IPA-Biologi, dan indikator
mendeskripsikan/menilai/menjelaskan
argumentasi terhadap kesimpulan yang
dihasilkan mengenai percobaan pengaruh
laju aliran saliva pada mulut. Ditunjukan

pencernaan manusia, konteks pada oleh nomor 30.

Dian melakukan penyelidikan perbedaan perubahan ph saliva antara berkumur teh celup dan teh tubruk. Teh
merupakan suatu produk herbal yang memiliki kemampuan meningkatkan pH saliva dan memiliki efek antibakteri.
Teh memiliki efek antibakteri dan antikariogenik yang dapat menurunkan keasaman saliva dan plak sehingga
efektif dalam mencegah karies. Tabel 5 di bawah ini menunjukan hasil percobaan tersebut.

Tabel 5. Hasil Percobaan

Kelompok pH pH Volume

perlakuan  sebelum sesudah  (ml/menit)
Teh celup 6,6 7,6 1,71
Teh Tubruk 6,8 7.4 1,24

(Sumber: http://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/article/view/3203)

Berdasarkan percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa berkumur teh celup dapat meningkatkan pH saliva
lebih tinggi daripada teh tubruk, sehingga disarankan untuk berkumur atau mengonsumsi teh tubruk agar dapat
menanggulangi peningkatan pH saliva yang tinggi. Menurut pendapatmu, apa alasan bila menyimpulkan hal

tersebut....

a. Karena stimulus mekanis maupun kimiawi terhadap kelenjar saliva sehingga tidak dapat menambah pH dan

kecepatan aliran saliva

b. Karena peningkatan laju aliran saliva sehingga efek pembersihan dari fermentasi karbohidrat di dalam rongga

mulut meningkat

c. Karena berbagai faktor yang berperan meningkatkan pH saliva diantaranya stimulasi mekanisme dan adanya

rasa pahit pada the

d. Karena aliran saliva meningkat maka nilai pH juga menurun pada semua merk yang digunakan

(HAKI No.EC00202014611)

3.2. Pembahasan

Tes tertulis yang digunakan sekolah
pada UH, PTS, dan PAS yang mengukur
keterampilan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah ada tetapi jumlahnya
sangat sedikit. Sebagaiman pembahasan pada
PISA 2015 mengemukakan bahwa siswa
Indonesia belum mampu untuk menggunakan
pengetahuan teoritis, menafsirkan data dan
informasi yang tepat untuk konteks yang
familiar OECD (2018).

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan pada enam guru menyatakan
bahwa guru sudah tahu dan memahami
program kompetensi dari PISA 2018 seperti
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matematika, sains, dan literasi. Selanjutnya
untuk pembelajaran di kelas guru menyatakan
bahwa pembelajaran sudah sesuai dengan
kurikulum 2013 dengan penilaian yang
dilakukan menggunakan penilaian kognitif,
afektif, dan psikomotor baik melalui tes
tertulis, observasi langsung, dan praktikum.
Tetapi dalam pelaksanaan untuk pengujian
di sekolah, guru cenderung menggunakan
soal-soal hafalan bukan penyelidikan ilmiah.
Soal yang dibuat guru tidak bisa menggali
keterampilan PISA. Perlunya uji reliabilitas,
validitas untuk soal yang diujikan di sekolah
sehingga soal mampu menilai kemampuan
siswa secara akurat untuk bisa meningkatkan
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keterampilan penyelidikan ilmiah siswa.

Rendahnya keterampilan
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah siswa dikarenakan proses belajar
mengajar di kelas masih menggunakan cara
tradisional, tidak membiasakan siswa dengan
proses pembelajaran secara ilmiah tentang
keterampilan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah. Hal ini dikarenakan
beberapa faktor seperti pembelajaran Biologi
yang dilakukan di kelas tidak berangkat dari
kehidupan nyata, siswa kurang diberikan
pembelajaran berbasis praktikum, pengajaran
yang dilakukan jarang melaksanakan
penyelidikan seperti praktikum sehingga
siswa cenderung pasif ketika di kelas, dan
mata pelajaran Biologi dianggap sebagai
pelajaran teori dan hafalan yang sangat
banyak sehingga siswa merasa jenuh dalam
mepelajarinya (Marcharis, 2015).

Sesuai dengan Rustaman (2005),
bahwa pembelajaran IPA pokok bahasan
Biologi kurang mengembangkan
kemampuan sikap dan kerja ilmiah siswa,
seharusnya siswa langsung berhubungan
langsung seperti mengamati, mampu
membuat pertanyaan, mampu membuat
prosedur, mampu mengambil keputusan dan
mengomonukasikannya secara obyektif dan
reliabel.

Ini membuktikan bahwa penilaian
yang digunakan guru masih berfokus pada
penilaian kognitif. Padahal standar-standar
dan pola pembelajaran IPA dalam Kurikulum
2013 telah mengarah pada pengembangan
literasi, namun metode penilaian dan
evaluasi pembelajaran yang mendukungnya
ternyata masih sangat perlu ditingkatkan.
Kemampuan guru yang masih rendah dalam
menyusun soal dengan ranah berpikir tingkat
tinggi (HOTS) juga harus menjadi perhatian
untuk dijadikan bahan pengembangan
kompetensi guru (Sudibyo ef al., 2020).

Seharusnya  pembelajaran ~ IPA
pokok bahasan Biologi SMP menurut
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk
mengasah keterampilan mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah dengan
aspek keterampilan dengan sebagai berikut
menanyakan pertanyaan tentang fenomena
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alam, melakukan observasi, menyajikan
hasil penyelidikan ilmiah dalam bentuk
tabel dan grafik, mengomunikasikan hasil
penyelidikan secara lisan maupun tulisan,
dengan Kompetensi Inti (KI:4) mencoba,
mengatur, dan menyampaikan dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang
atau teori (Permendikbud, 2016).

Soal yang direkomendasikan sesuai
dengan framework yang terintegrasi dengan
kurikulum 2013 pada materi SMP. Soal yang
dibuat berbasis penyelidikan ilmiah, ada
data/fenomena, dan menanyakan konsep
dengan konteks kehidupan nyata/sehari-
hari sehingga draf soal dapat digunakan
sebagai latihan/rujukan/rekomendasi siswa
terkait kompetensi abad ke-21 khususnya
keterampilan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah. Model perangkat pokok
uji paralel yang dikembangkan dengan
konteks penyelidikan Biologi yang terdapat
pada ekosistem (lingkungan), laboratorium
IPA, dan kesehatan pada mata pelajaran IPA
pokok bahasan Biologi di SMP.

IV. KESIMPULAN

Hasil  penelitian =~ menunjukkan
bahwa hanya sedikit sekali (1,87%)
soal tes yang digunakan sekolah untuk
menguji keterampilan mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah. Pelajaran
IPA pada pokok bahasan Biologi dengan
mengkategorisasikan soal menjadi soal yang
tidak sesuai, soal yang mendekati sesuai,
dan soal yang sesuai tentang keterampilan
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah. Masih banyak soal yang berfokus
pada hapalan atau ingatan, pemahaman dasar,
tidak berbasis penyelidikan ilmiah, tidak ada
data, dan menanyakan konsep tanpa konteks
kehidupan nyata. Pokok wuji tes tertulis
tentang keterampilan mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah (evaluate
and design scientific inquiry) pokok
bahasan Biologi sekolah yang diteliti hanya
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memiliki dua indikator. Kedua indikator
teridentifikasi yaitu, indikator ketiga tentang
mengusulkan cara penyelidikan untuk
menjawab pertanyaan ilmiah (KMMO03) dan
indikator keempat tentang mengevaluasi cara

penyelidikan untuk menjawab pertanyaan
ilmiah (KMMO04). Namun, penelitian ini
dapat dikatakan belum sempurna karena
ada butir soal yang tidak dapat digunakan
seluruhnya.
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